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1.1 Latar Belakang

Pendidikan menurut sebagian besar orang, berarti berusaha membimbing anak
untuk menyerupai orang dewasa, sebaliknya bagi Jean Piaget (1896) pendidikan
berarti menghasilkan, menciptakan, sekalipun tidak banyak, sekalipun suatu
penciptaan dibatasi oleh pembandingan dengan penciptaaan yang lain (Sagala.

2003:1).

Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkatan perlu terus-
menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan. Pendidikan
sepanjang hayat (Long Life Education) merupakan kalimat yang sejak lama di
kenal sejak dulu sampai saat ini. Banyak cara memperoleh pendidikan “ banyak
jalan menuju Roma ”, beberapa ajaran agama juga mewajibkan manusia untuk
mengenyam pendidikan setinggi-tingginya, bahkan dikatakan “ tuntutlah ilmu

sampai ke negeri cina .

Pendidikan ialah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatinan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991) (Sagala, 2003:2). Belajar adalah

proses mendapat pengetahuan. Rombepanjung (1988:25) juga berpendapat bahwa



pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau perolehan suatu

keterampilan (thobroni dan mustofa, 2011:17-18).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Hal ini jelas, diharapkan melalui pendidikan seni budaya asli Indonesia
dapat terus lestari dan berkembang. Belajar di pandang sebagai proses validasi
terhadap penguasaan siswa atas materi-materi yang telah di pelajari. Bukti yang
menunjukan siswa telah belajar dapat diketahui dalam hubungannya dalam proses
mengajar. Ukurannya ialah semakin baik mutu pengajar yang memberikan atau
dilakukan guru maka akan semakin baik pula mutu yang diperoleh atau perolehan

siswa yang dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai.

Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan
hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek
belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. subjek belajar tersebut yang dimaksud
tersebut adalah siswa atau disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan
belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, menemukan,
menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu

masalah (Kimble dalam Mustofa, 2011:18).

Tari adalah gerak-gerak yang di bentuk secara ekspesi yang diciptakan oleh

manusia untuk dinikmati dengan rasa. Seni tari merupakan gerak tubuh manusia



yang terangkai yang berirama sebagai ungkapan jiwa atau ekspresi manusia yang
didalamnya terdapat unsur keindahan gerak, ketetapan irama dan ekspresi

(Mustika , 2012:21).

Tari sigeh pengunten merupakan tari penghormatan yang ditunjukan kepada tamu
dengan memberikan sirih tanda keramah tamahan masyarakat lampung. Adanya
pengaruh Islam tarian ini tidak banyak megalami perubahan bentuk dari segi
makna dan pertunjukanya. Berdasarkan bentuk koreografinya tari sigeh pengunten
merupakan tari kelompok putri yang berjumlah ganji. Tari sigeh pengunten
terdapat tujuh belas ragam gerak inti yakni lapah tebeng, seluang mudik, jong
simpuh, jong silo ratu, samber melayang, ngerujung, ngetir, kenui melayang,
balik palo, ghubuh ghahang, nyiwau biyas, sabung melayang, tolak tebeng,
mepam biyas, belah huwi, lippeto, jon geppak. Musik pengiring pada tarian ini

terdiri dari dua tabuhan yaitu, tabuh gupek dan tabuh tarei (Habsary, 2005).

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru guna

kepentingan pembelajaran (Djamarah, 2000:19)

Metode adalah suatu cara kerja yang sistematik dan umum. la berfungsi sebagai
alat untuk mencapai tujuan. Makin baik suatu metode makin efektif pula
pencapaiannya. Waktu guru mengajar bila hanya menggunakan satu metode maka
akan membosankan, siswa tidak tertarik perhatiannya pada pelajaran. Dengan

variasi metode dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa (Slameto, 2010:96).



Metode demonstrasi merupakan metode yang paling sederhana dibandingkan
dengan metode-metode mengajar lainnya. Metode demonstrasi adalah pertunjukan
tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan
tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta
didik secara nyata dan tiruannya. Metode ini lebih sesuai untuk mengajarkan
bahan-bahan pelajaran yang merupakan suatu gerakan-gerakan, suatu proses

maupun hal-hal yang bersifat rutin. (Sagala, 2013:210).

Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang
pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian,
berbagai macam ketrampilan dan kepramukaan diselenggarakan di sekolah diluar

jam pelajaran biasa.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler antara satu sekolah dan sekolah yang lain
bisa saling berbeda. Variasinya bisa ditentukan oleh kemampuan guru, siswa dan

kemampuan sekolah (Suryosubroto, 2009: 286).

SMP Negeri 02 Merbau Mataram yang terletak di Lampung Selatan yang letaknya
kurang lebih 15 km dari jalan utama, untuk menuju sekolah melalui perbukitan
dan gunung-gunung, sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang menerapkan
pembelajaran tari dan musik tradisional sebagai pembelajaran ekstrakurikuler di
sekolah. Semenjak mendapat bantuan dari PT.ASTRA sekolah ini dalam beberapa
tahun ini mendapat banyak penghargaan di berbagai macam bidangnya khususnya
di bidang kesenianya. Pelaksanaan pembelajaran tari di SMP Negeri 02 Merbau
Mataram ini menunjukkan bahwa pembelajaran seni budaya khususnya seni tari

dan seni musik dianggap sebagai materi yang sulit dipahami bagi siswa. Melalui



tari dan musik, siswa tidak hanya dituntut dalam pengusaan teori mengenai
sejarah dan asal mula tarian tersebut, melainkan harus bisa pula memeragakan
ragam gerak tari dan bentuk tari dengan tepat dan benar. Pembelajaran tari sigeh
pengunten di SMP Negeri 02 Merbau Mataram adalah untuk memberikan
pengenalan, pengetahuan, dan pengalaman pembelajaran tentang tari sigeh
pengunten yang belum banyak diketahui oleh siswa khususnya siswa kelas VII

dan VIII di SMP Negeri 02 Merbau Mataram dan masyarakat pada umumnya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 02 Merbau Mataram,
ekstrakulikuler tari tradisional hanya anak-anak kelas IX saja yang bisa menarikan
tari sigeh pengunten, sedangkan siswa kelas IX telah disibukkan dengan persiapan
menjelang ujian nasional. Pada kelas VIII belum pernah diadakan pembelajaran
tari sigeh pengunten. Padahal pembelajaran tari sigeh pengunten itu sangat
penting demi melestarikan kebudayaan khususnya kebudayaan Lampung.
Menggunakan metode demonstrasi, maka mengajak siswa kelas VIII mengerti
dan memahami bahwa sangat penting mempertahankan kebudayaan daerah
khususnya kebudayaan Lampung. Melalui pembelajaran tari sigeh pengunten,
berharap anak-anak dapat lebih mencintai kebudayaan daerah dan dapat

menarikan tari sigeh pengunten dengan baik.

Oleh karena itu, diberikan pembelajaran tari sigeh pengunten di SMP Negeri 02
Merbau Mataram ini kepada siswa siswi khususnya kelas V111, karena siswa kelas
VIII belum terlalu dibebankan dengan materi intrakulikuler pelajaran-pelajaran

secara langsung pada setiap kegiatan penting di sekolah. Sehingga dapat selalu



dilibatkan untuk menarikan tari sigeh pengunten pada setiap kegiatan penting di

sekolah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan :

Bagaimana proses dan hasil pembelajaran tari sigeh pengunten dengan
menggunakan metode demonstrasi pada kegiatan ekstrakulikuler kelas VIII SMP

Negeri 02 Merbau Mataram tahun 2014/2015?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Mendeskripsikan proses dan hasil pembelajaran tari sigeh pengunten dengan
menggunakan metode demonstrasi pada kegiatan ekstrakulikuler kelas VIII SMP

Negeri 02 Merbau Mataram tahun 2014/2015.

1.4 Manfaat Penelitian
1) Sebagai bahan masukan bagi guru dan sekolah agar dapat menggunakan
hasil penelitian untuk mengetahui keterampilan anak terhadap
pembelajaran tari sigeh pengunten dengan menggunakan metode
demonstrasi Kelas VIII SMP Negeri 02 Merbau Mataram tahun

2014/2015.

2) Untuk menambah pengetahuan dan kecintaan siswa terhadap bentuk tari
Lampung sekaligus memperkenalkan kepada mereka jenis tarian daerah

Lampung yang belum mereka ketahui yaitu tari sigeh pengunten.



3) Bahan pertimbangan bagi guru dalam menentukan teknik pembelajaran

yang tepat, khususnya dalam pembelajaran tari sigeh pengunten.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini mencakup objek penelitian, subjek penelitian, tempat

penelitian dan waktu penelitian.

1. Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran tari sigeh pengunten dengan
menggunakan metode demonstrasi kelas VIII SMP Negeri 02 Merbau Mataram
tahun 2014/2015.

2. Subjek penelitian ini adalah siswi-siswi kelas VIII SMP Negeri 02 Merbau
Mataram tahun 2014/2015.

3. Tempat penelitian ini bertempat di ruang kesenian dan aula kelas VIII SMP
Negeri 02 Merbau Mataram.

4. Waktu dalam penelitian ini adalah tahun pelajaran 2014/2015.



